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Abstrak 

Taman Pendidikan Al Quran (TPA) Rumah Quran Darul Quro yang berlokasi di Kelurahan Bah Kapul, Kecamatan 

Siantar Sitalasari, Kota Pematangsiantar, Provinsi Sumatera Utara merupakan pendidikan non formal yang 

menitikberatkan pada pembelajaran membaca Al Qur’an dengan muatan tambahan berorientasi pada pembentukan 

akhlak dan Kepribadian Islamiah. TPA ini dikelola oleh 5 orang pengurus serta 4 orang guru dengan jumlah siswa 

sebanyak 83 orang yang terbagi dalam 4 kelas berdasarkan umur serta kemampuan para siswa. Banyaknya peminat TPA 

ini kurang didukung dengan fasilitas kelas yang memadai, kondisi ruang kelasnya mengalami kerusakan pada dinding 

sekat antar kelas dan lantai kelas, serta kurangnya fasilitas penunjang seperti lemari, meja dan kursi untuk kantor. Hal 

ini menyebabkan kondisi pembelajaran menjadi kurang kondusif. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan pada TPA Rumah Quran Darul Quro dengan melakukan perbaikan pada ruang kelas 

yang berukuran 20 m2 yaitu perbaikan pada dinding sekat antar ruangan dan pemasangan keramik pada lantai dengan 

luas 15 m2 serta pemberian beberapa fasilitas penunjang pembelajaran berupa kursi, meja dan lemari untuk tempat 

penyimpanan Al Quran. Dengan dilakukannya kegiatan ini diharapkan akan meningkatkan kualitas pelayanan sehingga 

para siswa lebih semangat belajar dan dapat meningkatkan kemampuan dalam membaca, menulis, menghafal dan 

mengamalkan Al Quran. 
 

Kata Kunci: TPA, Kualitas Pelayanan, Renovasi Kelas 
 

Abstract 

The TPA Rumah Quran Darul Quro House located in Bah Kapul Village, Siantar Sitalasari Subdistrict, 

Pematangsiantar City, North Sumatra Province is a non-formal education that focuses on learning to read the Qur'an, 

Morals and Islamic Personality. The TPA is managed by 5 people in the management and 4 teachers with 83 students 

who are divided into 4 classes based on the age and ability of the students. The enthusiasts of student to study here is 

less supported by adequate classroom facilities, the classroom walls and the floors has damage, and there are lack of 

supporting facilities such as cabinets, tables and chairs for the office. This causes an unconducive of learning process. 

The aims of this activity is to improve the quality of service at the Rumah Qur’an Darul Quro by making improvements 

to the 20 m2 classroom by renovation the class barrier and installation of 15 m2 ceramics floor and giving several 

support like chairs, tables and cabinets for Qur’an storage. This activity is expecting to improve the quality of service 

of Rumah Qur’an Darul Quro, so that students have more spirit to learn and improving the ability to read, write, 

memorize and practice the Qur’an. 
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1. Pendahuluan 

Taman Pendidikan Al Quran (TPA) yang termasuk kedalam jenis Lembaga Pendidikan Al Qur’an, 

merupakan lembaga pendidikan keagamaan Islam di luar sekolah atau pendidikan non formal untuk 

mendidik para siswa agar mampu membaca, menulis, menghafal dan mengamalkan kandungan Al Qur’an 

dengan rentang usia dari 7-12 tahun. (Kementrian Agama RI, 2020). Keberadaan TPA saat ini sangat penting 

untuk menunjang pendidikan agama di Pendidikan formal, dimana TPA mempunyai tujuan untuk mencetak 

generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga cerdas secara emosional dan rohani. (Sari, 

R.P & Setiawati, 2020) 

TPA Rumah Quran (RQ) Darul Quro merupakan salah satu TPA di Kota Pematang Siantar yang 

menitikberatkan pengajaran pada pembelajaran membaca Al Qur’an dengan muatan tambahan yang 

berorientasi pada pembentukan akhlak dan Kepribadian Islamiah. Lokasi TPA Rumah Quran Darul Quro 

ini berada di Perumahan Tojai Baru Jalan Libera I No 74, Kelurahan Bah Kapul, Kecamatan Siantar 

Sitalasari, Kota Pematangsiantar, Provinsi Sumatera Utara, yang jaraknya sekitar 124 km dari Politeknik 

Negeri Medan. 

TPA-RQ Darul Quro dikelola oleh 5 orang pengurus serta 4 orang guru dengan jumlah siswa 

sebanyak 83 orang, yang terdiri dari 63 orang siswa usia dibawah 12 tahun dan 20 orang siswa berusia antara 

12–17 tahun. Para murid terbagi dalam 4 kelas yang dibagi berdasarkan umur serta kemampuan para murid. 

Sesuai ketentuan Kementrian Agama RI (2020), Lembaga Pendidikan Al Qur’an paling sedikit 

harus menyediakan ruang guru dan tenaga kependidikan, ruang belajar dan ruang bermain yang 

semuanya harus memperhatikan perkembangan kognitif dan psikomotorik peserta didik. Tentunya 

untuk mewujudkan hal ini memerlukan biaya yang tidak sedikit. Selama beroperasi, TPA-RQ Darul 

Quro belum pernah memperoleh bantuan dari pemerintah. Untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya 

TPA-RQ Darul Quro mengandalkan biaya sumbangan dan infaq dari warga sekitar. Namun tak jarang 

pemilik TPA-RQ Darul Quro mengeluarkan dana pribadinya dikarenakan kurangnya sumbangan atau infak 

yang diperoleh. Seiring berjalannya waktu banyak sarana belajar mengajar yang telah rusak, hal ini dapat 

terlihat dari beberapa bagian dinding/sekat berbahan tripleks sudah jebol sehingga mengakibatkan 

suara dari kelas yang satu terdengar ke kelas lainnya. Selain itu lantai ruang belajar yang terbuat 

dari acian semen kondisinya sudah banyak yang berlubang sehingga mengkibatkan ruangan mudah 

berdebu. Kondisi ini tentunya membuat suasana kelas menjadi tidak nyaman dan tidak sehat 

sehingga para santri tidak dapat belajar dengan baik. 

Oleh sebab itu dibutuhkan beberapa perbaikan terhadap beberapa sarana pembelajaran tersebut 

sehingga proses belajar mengajar dapat kembali berjalan secara optimal. Rasa keprihatinan terhadap kondisi 

inilah yang membuat Tim Pengabdian Kemitraan Masyarakat (PKM) Politeknik Negeri Medan (Polmed) 

memilih lokasi ini dan menjadikan TPA-RQ Darul Quro sebagai mitra. 
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Dari hasil wawancara dan survey pendahuluan yang telah dilakukan tim pengabdian pada lokasi TPA-RQ, 

terdapat beberapa permasalahan yang menjadi gangguan pada proses belajar mengajar, yaitu: 

1. Proses belajar mengajar yang kurang kondusif, diakibatkan oleh kerusakan pada dinding tripleks 

yang menjadi sekat pemisah antar kelas, sehingga suara murid dari kelas yang satu terdengar ke 

kelas yang lain. Kondisi seperti ini membuat murid kesulitan konsentrasi dalam proses belajar. 
 

(a) (b) 

Gambar 1 (a) dan (b). Kerusakan Triplek Penyekat Dinding Antar Kelas 

 

2. Ruang belajar yang kurang nyaman, diakibatkan adanya lantai kelas yang telah pecah pecah, 

sehingga ruang kelas mudah berdebu. Kondisi seperti ini bukan hanya mengganggu kenyamanan 

belajar namun bisa berakibat adanya gangguan kesehatan bagi guru dan murid. 
 

Gambar 2. Kondisi Lantai Kelas Pecah-Pecah 

 

Adanya beberapa sarana pembelajaran yang rusak dan belum tersedia seperti rak untuk tempat Al-Quran, 

meja guru, dan meja murid 
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(a) (b) 

Gambar 3 (a) Meja Siswa (b) Meja Guru, Yang Mengalami Kerusakan 

 

2. Metode Pelaksanaan 

 

Untuk meningkatkan kualitas pelayanan TPA-RQ Darul Quro, dilakukan beberapa tahapan-tahapan 

untuk melaksanakan perbaikan ruang belajar TPA-RQ Darul Quro yaitu sebagai berikut : 

1. Tahapan persiapan 

Setelah wawancara dan survei pendahuluan untuk mengetahui permasalahan mitra selesai, dan solusi 

yang akan diberikan sudah disetujui oleh kedua pihak baik Tim PKM dan Mitra, maka dimulailah 

tahapan persiapan dengan melakukan pengukuran serta perhitungan kebutuhan material bangunan, 

dan juga dilakukan pengarahan kepada tukang yang akan bekerja untuk perbaikan dinding dan 

memasang keramik lantai kelas. Para tukang yang bekerja berasal dari daerah sekitar guna 

memberdayakan sumber daya manusia didaerah tersebut. 
2. Tahapan pembelian material 

Pembelian material bangunan disesuaikan dengan kebutuhan Rencana Anggaran Biaya yang telah 

dihitung pada tahap persiapan. Material bangunan yang dibutuhkan yaitu batu bata, semen, pasir, 

keramik lantai, semen, cat dinding, dan lainnya berasal dari lokasi sekitar Kecamatan Siantar 

Sitalasari. 

3. Tahap pembuatan dinding dan pemasangan keramik 

Dinding sekat pembatas antar kelas yang pada awalnya terbuat dari bahan triplek tipis dan sudah 

mengalami kerusakan diganti dengan dinding dari pasangan dinding bata, kemudian lantai yang 

terbuat dari acian semen yang juga mengalami kerusakan diganti dengan keramik lantai. Proses 

pembuatan dinding bata dan pemasangan keramik ini dilakukan oleh para tukang yang bekerja sesuai 

arahan dari tim pengabdian. Adapun tim pengabdian bertugas untuk mengawasi agar pekerjaan 

tukang sesuai dengan rencana yang telah disusun 
4. Tahap pengadaan fasilitas penunjang 

Pembelian fasilitas penunjang yaitu rak untuk tempat Al Quran, meja dan kursi guru sesuai 

spesifikasi yang direncanakan dilakukan oleh Tim PKM di lokasi sekitar Kelurahan Bah Kapul. 

5. Tahap serah terima 

Proses serah terima dilakukan setelah tahapan-tahapan sebelumnya dari tahap persiapan sampai 

dengan pengadaan fasilitas penunjang selesai dilakukan. 
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3. Hasil Pelaksanaan 

 

Kegiatan perbaikan sarana pembelajaran pada ruang kelas TPA-RQ dilakukan selama 18 hari (7-14 

November 2021). Pekerjaan yang pertama dilakukan adalah pembuatan dinding pasangan batu bata sebagai 

pengganti dinding sebelumnya yang hanya berupa dinding sekat berbahan tripleks pada ruang kelas 

berukuran 4 x 5 m atau 20 m2. 
 

(a) (b) 
Gambar 4 (a) dan (b) . Proses Pembuatan Dinding Bata 

 

Selanjutnya adalah pemasangan keramik pada lantai ruang belajar sebagai perbaikan terhadap lantai 

sebelumnya yang relah rusak dan berlubang dengan ukuran 15 m2. 
 

(a) (b) 

Gambar 5 (a) dan (b) . Proses Pemasangan Keramik Lantai 
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Selain renovasi bangunan tersebut, pada kegiatan ini juga dilakukan pemberian fasilitas penunjang 

pembelajaran berupa kursi, meja dan lemari untuk tempat penyimpanan Al Quran. 
 

Gambar 6. Fasilitas Penunjang Proses Belajar Mengajar 

 

Setelah proses renovasi bangunan berupa pembuatan dinding bata dan pemasangan keramik lantai 

ruang belajar selesai dilakukan, maka diadakan serah terima dari pihak Tim Pengabdian Kemitraan 

Masyarakat (PKM) kepada pengurus TPA-RQ Darul Quro. Prosesi serah terima ini berlangsung dengan 

melakukan protokol kesehatan karena dilakukan saat pandemi Covid 19 masih berlangsung, dan dihadiri 

oleh anggota Tim PKM serta perwakilan pengurus TPA-TQ Darul Quro. 
 

(a) (b) 

Gambar 7 (a) dan (b). Hasil Pemasangan Keramik Lantai dan Pembuatan Dinding Bata 

 

Untuk kedepannya kedua belah pihak berharap agar dengan adanya perbaikan sarana ruang belajar 

serta penambahan fasilitas penunjang pembelajaran di TPA RQ Darul Quro akan dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan sehingga para siswa yang belajar di tempat ini sehingga lebih semangat belajar dan dapat 

meningkatkan kemampuan dalam membaca, menulis, menghafal dan mengamalkan Al Quran. 
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Gambar 8. Serah Terima Hasil Pekerjaan Pengabdian Kemitraan Masyarakat (PKM) 

 
5. Simpulan 

Sesuai hasil wawancara dan survei pendahuluan untuk permasalahan pada TPA-RQ Darul Quro, dilakukan 

beberapa kegiatan untuk meningkatkan tingkat pelayanan yaitu dengan pembuatan dinding pasangan bata 

sebagai pengganti dinding sebelumnya yang berupa dinding sekat berbahan tripleks dengan ukuran 20 m2, 

serta pemasangan keramik pada lantai ruang kelas belajar sebagai perbaikan terhadap lantai sebelumnya 

yang relah rusak atau berlubang seluas 15 m2 serta dilakukan pemberian fasilitas penunjang pembelajaran 

berupa kursi, meja dan lemari untuk tempat penyimpanan Al Quran. Untuk membuat tingkat pelayanan 

TPA RQ Darul Quro ini sesuai dengan ketentuan yang berlaku, diharapkan akan adanya kelanjutan perbaikan 

di ruang kelas yang berbeda dan penambahan fasilitas penunjang serta pelatihan bagi para pengajar. 
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